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Desain/Metodologi/Pendekatan	 -	Rasio	permodalan	diproksikan	dengan	 lima	 rasio	 yaitu	 loan	 ratio,	
deposit	ratio,	efficiency	of	management	ratio,	liquidity	assets	ratio	dan	capital	adequacy.	Untuk	menjawab	permasalahan	yang	ada	penulis	menggunakan	sampel	dari	Bank	Umum	yang	telah	tertera	pada	Bursa	Efek	Indonesia.	Teknik	analisis	yang	digunakan	untuk	penelitian	ini	adalah	analisis	regresi	linear	data	panel.	Setelah	melakukan	proses	pengolahan	data,	 peneliti	menggunakan	metode	 random	effect	model	 untuk	memperoleh	hasil	atas	percobaan	yang	dilakukan.		





ratio,	 efficiency	of	management	 ratio,	 liquidity	assets	 ratio	and	capital	adequacy.	To	answer	 the	existing	










	 Bank	 memiliki	 peranan	 penting	 dalam	 membangun	 perekonomian	 suatu	 negara,	 hal	tersebut	bisa	dinilai	darikondisi	industri	perbankan	yang	sehat.	Perbankan	yang	sehat	dapat	dilihat	dari	tingkat	ketersediaan	dana	yang	dimiliki	bank	tersebut	dan	tingkat	non	performing	
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investor	melakukan	aksi	menarik	asetnya	dari	emerging	market	termasuk	Indonesia	sehingga	menyebabkan	Indonesia	menderita	aliran	dana	keluar	(capital	outflow)	yang	cukup	parah.	Saat	itu	 Indonesia	 tidak	memberlakukan	penjaminan	 terhadap	dana	nasabah	 secara	menyeluruh	
(blankeet	 guarantee).	 Capital	 outflow	 tersebut	 membuat	 adanya	 penurunan	 tingkat	kemampuan	perusahaan	dalam	memenuhi	kewajiban	 jangka	pendeknyadi	dalam	negeri	dan	kesulitan	dalam	mengelola	arus	dananya.	Pemberian	dana	kepada	debitur	dan	penghimpunan	Dana	Pihak	Ketiga	(DPK)	bank	cenderung	menurun	setiap	tahunnya.	Pertumbuhan	kredit	pada	tahun	2011	sebesar	25,5	persen	dan	dana	pihak	ketiga	perbankan	nasional	tumbuh	menjadi	20	persen.	Namun,	pertumbuhan	pemberian	dana	kepada	debitur	hanya	bertumbuh	menjadi	3,7	persen	 dan	penghimpunan	dana	 pihak	 ketiga	 bertumbuh	menjadi	 4,34	 persen	 hingga	 2016	dibanding	posisi	akhir	pada	tahun	2015.	Peristiwa	krisis	keuangan	di	kawasan	Eropa	pada	tahun	2010	dan	perekonomian	Cina	yang	bergerak	lambat	menjadi	salah	satu	indikator	melambatnya	perekonomian	di	Indonesia.	Melambatnya	 perekonomian	 di	 Indonesia	 dikarenakan	 kurangnya	 minat	 pada	 permintaan	beberapa	produk	membuat	para	pelaku	bisnis	memilih	untuk	 tidak	melakukan	peningkatan	produksi.	Hal	tersebut	yang	menjadi	salah	satu	faktor	melambatnya	penyaluran	kredit.	Kondisi	seperti	ini	membuat	bank-bank	lebih	hati-hati	untuk	menyalurkan	dana	kepada	debitur.		Likuiditas	dalam	negeri	yang	menurun	dibuktikan	dengan	pasokan	dana	yang	menipis	di	masyarakat	 sehingga	 membuat	 bank-bank	 berusaha	 mempertahankan	 dana	 yang	 dimiliki	untuk	mengantisipasi	penarikan	dana	masyarakat	dengan	menaikan	tingkat	suku	bunga	dana	yang	hasilnya	 linear	 pada	 tingkat	 suku	bunga	kredit.	Kejadian	 ini	 yang	memberatkan	dunia	usaha	dan	terjadinya	shortage	of	fund	seperti	ditampilkan	pada	gambar	1:		
Gambar	1	
Perkembangan	Kredit	dan	DPK	Perbankan		
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dimana	 keuntungan	 setelah	 pajak	 menurun	 sebesar	 Rp3,86	 triliun	 dibandingkan	 posisi	November	2008.		 Kesulitan	 bank-bank	 mengelola	 arus	 dananya	 dibuktikan	 dengan	 diinjeksikannya	bantuan	dari	pemerintah	kepada	bank	yang	berskala	besar	yakni	PT	Bank	Mandiri	Tbk.,	PT	Bank	BNI	Tbk.	dan	PT	Bank	Rakyat	 Indonesia	Tbk	pada	Oktober	2008	sebesar	Rp15	trilyun	untuk	memperkuat	cadangan	modal	bank	(Bank	Indonesia,	2010).		Perbankan	 skala	 kecil	 dan	 menengah	 juga	 tidak	 terlepas	 dari	 dampak	 krisis	 global,	bahkan	lebih	parah	dibandingkan	bank-bank	berskala	besar.	Dana	simpanan	masyarakat	pada	perbankan	skala	kecil	dan	menengah	mengalami	penurunan	dan	kondisi	terus	menurun	karena	dana	antar	bank	atau	Pasar	Uang	Antar	Bank	(PUAB)	berhenti	mengalir	yang	mana	merupakan	salah	satu	sumber	pendanaan	yang	biasanya	sangat	diandalkan.	Kondisi	semakin	diperburuk	dengan	adanya	penurunan	kualitas	pada	aset-aset	yang	dimiliki	oleh	pihak	bank.	Hal	tersebut	akan	memukul	modal	dan	biaya	operasional	yang	pada	akhirnya	mempengaruhi	kinerja	bank.		Peranan	bank	yang	sangat	penting	dalam	perekonomian	tersebut,	maka	perlu	dilakukan	analisis	terhadap	kesehatan	bank	melalui	kinerja	yang	dihasilkan.	“Kinerja	adalah	gambaran	mengenai	tingkat	pencapaian	pelaksanaan	suatu	kegiatan	dalam	mewujudkan	sasaran,	tujuan,	misi,	 dan	visi	 organisasi	 yang	 tertuang	dalam	 strategic	 planning	 suatu	organisasi“	 (Mahsun,	2013).	 Kinerja	 keuangan	 perbankan	 dapat	 diukur	 dengan	 rasio	 keuangan	 ROA	 (Return	 on	
Asset).	 ROA	 merupakan	 rasio	 keuangan	 yang	 berhubungan	 dengan	 aspek	 earning	 atau	profitabilitas.	 ROA	 mengukur	 tingkat	 efektivitas	 perbankan	 pada	 saat	 menghasilkan	keuntungan	dengan	memanfaatkan	seluruh	aset	yang	dimiliki	bank	tersebut.	Ochei	 (2013)	 dalam	 penelitiannya	 terhadap	 bank-bank	 komersial	 di	 Nigeria,	 melihat	hubungan	permodalan	(yang	diukur	melalui	Capital	Ratio),	manajemen	(yang	diukur	melalui	
Operation	Expenses),	dan	kinerja	yang	diukur	melalui	ROA	dan	ROC	di	mana	penelitian	tersebut	menunjukkan	bahwa	Capital	Ratio	memiliki	hubungan	yang	signifikan	terhadap	ROA,	begitu	juga	 efisiensi	 manajemen	 yang	 diukur	 melalui	 operating	 expense	 memiliki	 hubungan	 yang	signifikan	 terhadap	 ROC.	 Dengan	 demikian,	 kajian	 ini	 memiliki	 tujuan	 untuk	 menguji	 dan	menganalisis	 apakah	 rasio	 permodalan	 dapat	 memberikan	 pengaruh	 terhadap	 kinerja	keuangan	perbankan	di	Indonesia.				













No	 Variabel	 Pengukuran	 Notasi	 Sumber	
Dependen	 	
1	 Return	On	Asset	 Net	Income	/	Total	Asset	 ROA	 Matthew	dan	Esther	(2012)	
Independen	 	
1	 Loan	Ratio	 Total	Loan	/	Total	Asset	 LNR	 Ho	et	al	(2013)	






4	 Liquidity	Ratio	 Liquid	Asset	/	Total	Deposit	 LQR	 Adesina	(2012)	
5	 Capital	Adequacy		 Shareholder’s	Funds	/	Total	
Asset	
CAP	 Adesina	(2012)			Peneliti	menggunakan	alat	analisis	 regresi	panel	untuk	menguji	apakah	ada	pengaruh	dari	 capital	 ratio	 terhadap	 return	 on	 assets	 (Eviews	 9.0.).	 Metode	 analisis	 regresi	 linear	digunakan	untuk	mengetahui	koefisien	regresi	atau	besarnya	pengaruh	variabel	independen.	Adapun	persamaan	regresi	panel	yang	digunakan	sebagai	berikut:		
	Keterangan	:	ROA	 =	ROA	LNR	 =	Loan	Ratio	DPR	 =	Deposit	Ratio	EOM	 =	Efficiency	of	Management	LQR	 =	Liquidity	Ratio	CAP	 =	Capital	Adequacy	µ		 =	Error	term		Pemilihan	 model	 yang	 tepat	 dalam	 proses	 pengolahan	 pengujian	 regresi	 panel	 akan	memberikan	hasil	 terbaik.	Peneliti	menggunakan	random	effect	model	dikarenakan	 terdapat	perbedaan	karakteristik	individu	pada	sampel	yang	digunakan.	Pada	saat	menentukan	model	estimasi	 terbaik,	 peneliti	 melakukan	 prosedur	 pemilihan	 model	 dengan	 menggunakan	 Uji	Chow,	Uji	Hausman	atau	Uji	LM.	Berikut	ini	adalah	hasil	uji	model	estimasi	untuk	persamaan	dapat	dilihat	pada	tabel	2	:		
Tabel	2	
Hasil	Uji	Pemilihan	Model	Estimasi	Model	 Chow	Test	 Hausman	Test	 Kesimpulan	Chi-Square	 Prob.	 Chi-Square	 Prob.	ROA	 29	 0,0000	 5	 0,0537	 Random	Effect	Model	Sumber:	Data	diolah		
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Selanjutnya	 dilakukan	 pengujian	 dalam	 persamaan	 model	 untuk	 melihat	 adanya	pengaruh	 dari	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	 dependen.	 Pengujian	 hipotesis	dikerjakan	dengan	menggunakan	langkah	sebagai	berikut;	Ho:		b1	=	b2	=	b3	=		......	=	bn	=		0	(tidak	ada	satu	pun	variabel	independen	yang	mempengaruhi	variabel	dependen).	Ha:		b1	≠	b2	≠	b3	≠		......	 ≠	 bn	 ≠	 	 0	 (paling	 tidak,	 ada	 satu	 variabel	 independen	 yang	 mempengaruhi	 variabel	dependen)	Pengambilan	 keputusan	 dalam	 penelitian	 ini	 melihat	 dua	 alternatif	 kondisi	 sebagai	berikut;	jika	nilai	signifikansi	F<	0.05	maka	Ho	ditolak	dan	jika	nilai	signifikansi	F	≥	0.05	maka	Ho	gagal	ditolak.	Setelah	hasil	pengujian	persamaan	secara	serentak	 telah	ditemukan,	maka	peneliti	ingin	melihat	apakah	ROA	dipengaruh	oleh	setiap	variabel	independen.	Kriteria	yang	digunakan	oleh	peneliti	dalam	pengambilan	keputusan	pada	uji	hipotesis	ini	adalah	jika	nilai	sig-t	<	0.05	maka	Ho	ditolak	dan	jika	nilai	sig-t	≥	0.05	maka	Ho	gagal	ditolak.			
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	





Variabel	 Koefisien	 Prob	LNR	 0,051265	 0,0031***	DPR	 -0,002284	 0,6784	EOM	 -0,228505	 0,0001***	LQR	 0,038034	 0,0178**	CAR	 -0,072399	 0,0040***	R-Squared	 0,146786	 	Adjusted	R	Square	 0,128555	 	F	Statistik	 8,051432	 0,000001***	Sumber:	Data	diolah	dengan	Eviews	9.0	
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Menguji	pengaruh	setiap	variabel	independen	(LNR,	DPR,	EOM,	LQR	dan	CAR)	terhadap	return	on	asset,	dengan	mengasumsikan	variabel	lain	adalah	konstan.	Pada	penelitian	ini,	uji	t	yang	digunakan	sesuai	dengan	hasil	pemilihan	model	yang	sebelumnya	sudah	dilakukan.	Berdasarkan	tabel	3	ditemukan	bahwa	loan	ratio	berpengaruh	kepada	ROA	secara	positif	dan	 signifikan	 dilihat	 dari	 nilai	 signifikan	 sebesar	 0,003<	 0,05	 dengan	 koefisien	 sebesar	0,051265.	Hasil	penelitian	ini	sesuai	dengan	penelitian	yang	telah	dilakukan	oleh	Gul,	Irshad	dan	Zaman	(2011),	Sufian	(2011)	dan	Sasrosuwito	dan	Suzuki	(2011)	mencatat	bahwa	rasio	
loans	 to	debt	memiliki	dampak	positif	 terhadap	profitabilitas	bank.	Tingkat	LNR	yang	 tinggi	menunjukkan	 tinggi	 pula	 kemampuan	 suatu	 bank	 menyalurkan	 kredit	 melalui	 jaminan	sejumlah	 aset	 yang	 dimiliki	 bank.	 Semakin	 besar	 angka	 pinjaman	 yang	 disalurkan,	 maka	semakin	 besar	 tingkat	 pendapatan	 bunga	 yang	 diperoleh.	 Hal	 tersebut	 turut	meningkatkan	kinerja	bank	umum	(Gul	et	al.,	2011).	Loan	ratio	mempengaruhi	return	on	aset	secara	positif	(Romadloni	dan	Herizon,	2015).	Loan	ratio	yang	 terus	meningkat,	menunjukan	 telah	 terjadi	peningkatan	jumlah	kredit	yang	diberikan	dengan	persentase	lebih	besar	dibandingkan	dengan	persentase	peningkatan	jumlah	aset	yang	dimiliki	bank	saat	ini.	Peningkatan	jumlah	kredit	yang	disalurkan	memberikan	dampak	adanya	peningkatan	pada	pendapatan,	sehingga	kemungkinan	laba	ikut	meningkat	dan	dengan	kondisi	jumlah	aset	tetap	maka	return	on	asset	diperkirakan	juga	ikut	meningkat.	Penelitian	ini	menunjukan	nilai	signifikan	dari	deposit	ratio	sebesar	0,6784	>	0,05	yang	memiliki	 arti	 bahwa	 deposit	 ratio	 tidak	 berpengaruh	 kepada	 ROA	 secara	 signifikan.	 Hal	 ini	sesuai	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Ochei	 (2013)	pada	perbankan	di	Nigeria	 juga	menunjukkan	hasil	bahwa	deposit	ratio	tidak	mempengaruhi	ROA	secara	signifikan.	Penelitian	lain	 yang	 dilakukan	 Damayanti	 (2012)	 dan	 Hutagalung	 et	 al.	 (2013)	 pada	 perbankan	 di	Indonesia	 juga	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	 loan	 to	 deposit	 ratio	 dan	 profitabilitas	 tidak	berpengaruh	 signifikan.	 Hal	 ini	 disebabkan	 pendapatan	 diperoleh	 tidak	 semata-mata	 dari	penyaluran	 kredit,	 sehingga	Loan	 to	 Deposit	 Ratio	 tidak	memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	terhadap	ROA	(Hutagalung	et	al,	2013).	Mengenai	 variabel	 efficiency	 of	 management,	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 Lipunga	(2014)	 yang	 menyatakan	 adanya	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	 efficiency	 of	 management	terhadap	ROA	yang	bernilai	negatif.	Hal	ini	dapat	dijelaskan	karena	adanya	kegagalan	seorang	debitur	dalam	mengembalikan	pinjaman	beserta	bunganya	sesuai	batas	waktu	yang	ditetapkan.	Ketika	 debitur	 tidak	 dapat	 mengembalikan	 pinjaman	 dan	 bunga	 maka	 bank	 tidak	 bisa	mendapatkan	 keuntungan	 dari	 pendapatan	 bunga	 sehingga	 dapat	 menurunkan	 ROA.		Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Alkhatib	dan	Harsheh	(2012)	memiliki	hasil	yang	sama	yaitu	
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KETERBATASAN	DAN	SARAN		 Penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	 keterbatasan-keterbatasan	 yang	 dapat	 dijadikan	sebagai	 saran	 bagi	 penelitian	 selanjutnya	 untuk	 mendapatkan	 hasil	 yang	 lebih	 baik,	yaitu:Penelitian	 ini	 hanya	 menggunakan	 capital	 ratio	 diproksikan	 loan	 ratio,	 deposit	 ratio,	
efficiency	 of	 management,	 liquidity	 ratio,	 dan	 capital	 adequacy	 sebagai	 pengukur	 pengaruh	terhadap	 ROA.	 Penelitian	 selanjutnya	 dapat	 menggunakan	 political	 instability	 yang	 secara	signifikan	terbukti	mempengaruhi	ROA	sesuai	hasil	penelitian	Mustafa	et	al.	(2012).	
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